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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di atas, maka dalam hal ini 

penulis dapat mengambil kesimpulan yang menjawab atas permasalahan yang 

dirumuskan, kesimpulan tersebut adalah: 

1. Faktor Internal 

Pertama, Faktor Sumber Daya Manusia. 

Terbatasnya sumber daya manusia menjadi faktor yang 

empengaruhi penyebab terjadinya penimbangan sawit dengan istilah 

timbangan panas, yaitu pendidikan masyarakat relative rendah, umumnya 

tamatan SD dan atau SMP, tidak memahami aturan penimbangan, baik 

secara UU maupun secara beragama. Pendidikan yang rendah tersebut 

mengakibatkan mereka kurang mendalami nilai-nilai keagamaan dalam 

melakukan transaksi jual beli kelapa sawit dengan benar dan sesuai 

hukum. 

Kedua, Faktor Sarana dan Prasarana 

Terbatasnya saran (timbangan) yang diguankan sebagai penunjang 

operasional transaksi jual beli. Toke sebagai pelaku terhadap 

penimbanagn hanya memiliki satu alat penimbang, sementara bahan baku 

atau buah sawit yang akan di timbang jumlahnya banyak. Praktik 

penimbangan sawit dengan istilah timbangan panas dilakukan karena 

terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh para toke sawit. 

Mereka tidak memiliki alat penimbang dan tukang timbang yang memada 

untuk melakukan penimbangan sawit milik petani yang begitu banyak 

Ketiga,Faktor Ekonomi 

Praktik penimbangan sawit dilakukan disebabkan faktor ekonomi. 

Penyesuaian berat dilakukan untuk menghindari kerugian akibat 

kebijakan dari pabrik serta untuk menambah pendapatan. Keuntungan 

tersebut dipandang penting guna memenuhi kebutuhan ekonomi 
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keluarga, membayar upah penimbang, dan menjaga keberlangsungan 

usaha jual beli sawit. 

2. Faktor Eksternal 

Pertama, Faktor Kebijakan Pabrik 

Praktik penimbangan sawit dengan istilah timbangan panas 

dilakukan karena adanya kebijakan pemotongan berat oleh pabrik. 

Ketidakstabilan timbangan dan kebijakan pengurangan lanjutan di pabrik 

mendorong toke melakukan pembulatan berat sejak awal. Praktik ini 

telah menjadi kebiasaan yang dianggap wajar dalam kegiatan jual beli 

sawit. 

Kedua, Faktor Kebiasaan 

Menimbang produksi buah sawit secara tidak akurat, tidak sdesuai 

dengan jumlah nomilnal angka berat sawit, seperti menetapkan anka 

dengan jumlah berat bersih, bukan berat kotor, oleh pelaku penimbangan 

(toke), pemilik sawit(petani sawit) tukang panen, dan PabrikPerusahaan 

(PT), mengangggap sudah biasa.  Tidak terdapat adanya bantahan oleh 

mereka tersebut. 

1. Serta faktor kebiasaan yang telah mengakar. Kondisi tersebut menimbulkan 

ketidakakuratan penimbangan dan berpotensi merugikan petani. Dalam 

perspektif metrologi legal, praktik ini menunjukkan belum optimalnya 

penerapan kewajiban tera sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal, sehingga diperlukan 

pengawasan, fasilitas memadai, dan peningkatan kesadaran hukum 

masyarakat. 

2. Kesadaran hukum toke dan penimbang sawit di Nagari Tanjung Betung 

Timur Kabupaten Pasaman masih tergolong rendah. Meskipun mereka pada 

dasarnya telah mengetahui dan memahami adanya aturan hukum yang 

melarang praktik penimbangan sawit dengan timbangan panas, pemahaman 

tersebut belum diwujudkan dalam perilaku hukum yang patuh. Tekanan 

kondisi lapangan, potongan berat dari pabrik, dorongan memperoleh 
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keuntungan, serta keterbatasan waktu menjadi faktor utama yang 

mendorong terjadinya pelanggaran. Kesadaran hukum mereka masih 

berada pada tahap pengetahuan, pemahaman, dan sikap hukum, belum 

mencapai kepatuhan nyata dalam praktik sehari-hari. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakuakn terkait tentang kesadaran hukum 

pelaku jual beli kelapa sawit terhadap aturan penimbangan, melalui wawancara 

langsung ke lokasi penelitian dengan masyarakat, maka penulis ingin 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Toke dan pembeli sawit diharapkan meningkatkan kesadaran hukum dan 

etika dalam proses penimbangan dengan selalu menggunakan timbangan 

yang seimbang dan sesuai ketentuan. Praktik timbangan panas sebaiknya 

ditinggalkan karena berpotensi merugikan petani dan menimbulkan 

konsekuensi hukum. Selain itu, pelaku usaha perlu mencari mekanisme 

usaha yang adil, transparan, dan berkelanjutan agar hubungan dengan 

petani tetap terjaga dan tidak menimbulkan konflik di kemudian hari. 

2. Pemerintah diharapkan lebih aktif melakukan sosialisasi dan edukasi 

hukum terkait penimbangan hasil perkebunan kepada toke, penimbang, dan 

petani. Selain itu, pengawasan lapangan perlu ditingkatkan secara rutin dan 

konsisten. Pemerintah juga perlu meninjau kembali kebijakan potongan di 

pabrik agar tidak mendorong praktik-praktik yang merugikan petani di 

tingkat lapangan, serta memberikan sanksi tegas namun edukatif bagi 

pelanggaran yang terjadi 
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